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ABSTRACT

The type used in this study is quantitative, data obtained through a sample of 85 respondents and
analyzed using SPSS software version 20. Data testing techniques used in this study include validity,
reliability testing with alpha cronbach, analytical analysis, regression analysis for approved and prove
the hypothesis research. The results of this analysis showed that the education and training variable t
count = 6.545> t table was 1.990 with a significance (p <0.05), this means that the education and
training variables had a positive influence on employee performance. Work discipline variable t count
= 3.171> t table of 1.990 with a significance (p <0.05) This means, work discipline variables have a
positive effect on employee performance. Organizational commitment variable t count = 3.116> t table
of 1.990 with a significance (p <0.05), This is an organizational commitment variable that has a
positive influence on employee performance. From the assessment of all independent variables
simultaneously obtained a calculated F value of 87.401> F table of 2.68 with a significance <0.05, this
shows simultaneously variables of education and training, work discipline and commitment of PT.
Asuransi bangun askrida. From the results of the study it can be concluded that partially and
simultaneously the variables of free education and training, work coordination and organizational
commitment have a positive influence on performance improvement variables.

Keywords: “education and training, work discipline also organizational commitment to employee
performance”.

ABSTRAK

Jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif, data diperoleh melalui sampel
sebanyak 85 responden dan dianalisis menggunakan software SPSS versi 20. Teknik pengujian data
yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji validitas, uji reliabilitas dengan alpha cronbach,
analisis korelasi, analisis regresi untuk menguji dan membuktikan hipotesis penelitian. Hasil analisa
menunjukkan bahwa variabel pendidikan dan pelatihan t hitung = 6,545 > t table sebesar 1,990 dengan
signifikansi (p<0,05), Hal tersebut berarti bahwa variabel pendidikan dan pelatihan memiliki pengaruh
positif terhadap kinerja karyawan. Variabel disiplin kerja t hitung = 3,171 > t table sebesar 1,990
dengan signifikansi (p<0,05) Hal tersebut berarti bahwa, variable disiplin kerja memiliki pengaruh
positif terhadap kinerja karyawan.Variabel komitmen organisasi t hitung = 3,116 > t table sebesar 1,990
dengan signifikansi (p<0,05), Hal tersebut berarti bahwa variabel komitmen organisasi memiliki
pengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Dari pengujian semua variabel independent secara
simultan di peroleh nilai F hitung sebesar 87,401 > F table sebesar 2,68 dengan signifikansi< 0,05, hal
ini menunjukkan bahwa secara simultan variabel pendidikan dan pelatihan, disiplin kerja serta
komitment organisasi memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan PT. asuransi bangun
askrida. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa secara parsial dan simultan variable bebas
pendidikan dan pelatihan, disiplin kerja serta komitmen organisasi memiliki pengaruh positif terhadap
variable terikat kinerja.

Kata kunci: pengaruh pendidikan dan pelatihan, disiplin kerja serta komitmen organisasi
terhadapkinerjakaryawan



PENDAHULUAN

Saat ini pertumbuhan dan juga
perkembangan  perekonomian  di
Indonesia sangat pesat dan hal tersebut
akan berdampak pada persaingan
bisnis diantara para pengusaha yang
juga akan menjadi semakin Kketat.
Sumber daya manusia dalam suatu
organisasi perusahaan adalah suatu
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan.
Setiap perusahaan di tuntut untuk
dapat beroperasi secara efektif dan
efisien dan dapat meningkatkan
produktivitas sumber daya yang di
miliki agar dapat bertahan dalam
menghadapi persaingan global. Selain
perusahaan, sumber daya manusia
(SDM)  juga senantiasa  harus
meningkatkan kompetensinya, seiring
dengan perkembangan era globalisasi
(Ambarita, 2012).  Sumber Daya
Manusia (SDM) merupakan tokoh
sentral dalam organisasi dan juga aset
yang sangat penting karena sebagai
penggerak utama dalam organisasi
perusahaan yang mana harus bisa
dikelola secara optimal. Kinerja yang
baik adalah kinerja yang optimal, yaitu
Kinerja yang sesuai standar organisasi
dan mendukung tercapainya tujuan
organisasi. Organisasi yang baik
adalah organisasi yang berusaha
meningkatkan kemampuan sumber
daya manusianya, karena hal tersebut
merupakan  faktor  kunci  untuk
meningkatkan kinerja karyawan.

Agar Kkinerja karyawan lebih
baik maka  perusahaan perlu
melakukan sesuatu yang berupa
pendidikan dan pelatihan. Pendidikan
dan pelatihan merupakan salah satu
alat untuk menyesuaikan antara tugas

dan pekerjaan dengan kemampuan,
ketrampilan atau kecakapan dan
keahlian dari setiap karyawan serta
merupakan usaha untuk meningkatkan
Kinerja karyawan sebagai kegiatan
pengenalan terhadap pekerjaan tertentu
bagi yang bersangkutan.

Disiplin  kerja juga menjadi
salah satu faktor yang dapat
meningkatkan  kinerja  karyawan.
Faktor disiplin merupakan unsur yang
sangat penting dalam meningkatkan
Kinerja karyawan dalam pencapaian
tujuan perusahaan. Disiplin kerja dapat
dilihat sebagai sesuatu yang besar
manfaatnya, baik bagi kepentingan
organisasi  maupun  bagi  para
karyawan. Bagi organisasi adanya
disiplin  kerja akan  menjadikan
terpeliharanya  tata  tertib  dan
kelancaran pelaksanaan tugas sehingga
diperoleh hasil yang lebih optimal.
Bagi karyawan disiplin akan diperoleh
suasana yang tertib, teratur dan
menyenangkan sehingga akan
menambah semangat kerja dalam
melaksanakan pekerjaannya. Dalam
mendukung  kinerja yang  baik,
komitmen juga mempunyai peran yang
penting dalam meningkatkan Kkinerja
karyawan dalam sebuah organisasi.
perusahaan akan selalu berusaha untuk
mengarahkan para karyawannya untuk
dapat mencapai tujuan perusahaan
yang telah ditetapkan. Untuk mencapai
tujuan organisasi, dibutuhkan sebuah
komitmen dari setiap karyawan
terhadap perusahaan. PT.ASURANSI
BANGUN ASKRIDA saat ini
mendapatkan sorotan dari pemimpin
pusat mengenai Kkinerja karyawan
seluruh cabang dalam organisasi yang
diberikan. Indikatornya bisa dilihat



dari kekurang pahaman karyawan
terhadap detail produk perusahaan,
karyawan yang kurang disiplin yaitu
masih ada yang terlambat masuk kerja,
tingginya absensi alfa karyawan serta
kurangnya komitmen organisasi dalam
pencapaian target yang telah di
tentukan sehingga hal hal tersebut bisa
berakibat mengganggu produktifitas
serta perkembangan perusahaan.

RUMUSAN MASALAH

Dengan melihat dan
memperhatikan uraian-uraian tersebut
diatas, maka penulis mengidentifikasi
masalah yaitu :

1. Bagaimana pengaruh pendidikan
dan pelatihan terhadap kinerja
karyawan PT.ASURANSI BANGUN
ASKRIDA?

2. Bagaimana pengaruh disiplin kerja

terhadap Kinerja karyawan
PT.ASURANSI BANGUN
ASKRIDA?

3. Bagaimana pengaruh komitmen
organisasi terhadap kinerja karyawan
PT.ASURANSI BANGUN
ASKRIDA?

4. Bagaimana pengaruh pendidikan
dan pelatihan, disiplin serta komitment
organisasi terhadap kinerja karyawan
ASURANSI BANGUN ASKRIDA?

TELAAH PUSATAKA
PENDIDIKAN DAN PELATIHAN

Pendidikan dan pelatihan upaya
untuk mengembangkan sumber daya
manusia, terutama untuk
mengembangkan kemampuan
intelektual dan kepribadian manusia.

Didalam suatu perusahaan pendidikan
dan pelatihan merupakan suatu proses
pengembangan kemampuan ke arah
yang diinginkan oleh organisasi yang
bersangkutan yang biasanya untuk
ketrampilan khusus seseorang atau
kelompok. Pendidikan dan pelatihan
menurut Hasibuan (2006) adalah suatu
usaha untk meningkatkan kemampuan
teknisi, teoritis, konseptual, dan moral
karyawan sesuai dengan kebutuhan
pekerjaan/jabatan melalui pendidikan
dan pelatihan yang bertujuan untuk
meningkakan  keterampilan  teknis
pelaksanaan  pekerjaan  karyawan.
Notoadmodjo (2009), mengartikan
pendidikan dan pelatihan merupakan
upaya untuk mengembangkan SDM

terutama  untuk  mengembangkan
kemampuan intelektual dan
kepribadian  manusia.  Sedangkan

menurut Ambar (2009), mengartikan
bahwa pendidikan dan pelatihan
adalah suatu usaha untuk memelihara,
meningkatkan kemampuan, kapasitas
maupun profesionalisme pegawai.

Dari beberapa pendapat tersebut
maka dapat disimpulkan bahwa
pendidikan dan pelatihan merupakan
proses peningkatan mutu  Kkerja
pegawai dengan cara meningkatkan
keterampilan, kecakapan serta sikap
seseorang yang diperlukan oleh
perusahaan melalui suatu kegiatan
pembelajaran dalam upaya mencapai
tujuan organisasi yang di miliki.

DISIPLIN KERJA

Pengertian  Disiplin  Kerja
Menurut pendapat Alex S. Nitisemito
(2012) Kedisiplinan adalah suatu sikap
tingkah laku dan perbuatan yang



sesuai  dengan  peraturan  dari
perusahaan baik tertulis maupun tidak
tertulis. Disiplin kerja merupakan
suatu sikap menghormati, menghargai,
patuh, dan taat terhadap peraturan-
peraturan yang berlaku, baik yang
tertulis maupun yang tidak tertulis
serta sanggup menjalankannya dan
tidak mengelak untuk menerima
sanksi-sanksinya (Ardana, 2012).

Menurut  Simamora  (2013)
menyatakan bahwa: kedisiplinan adalah
prosedur yang mengkoreksi atau
menghukum bawahan karena
melanggar peraturan atau prosedur,
disiplin dapat dibagi dalam beberapa
macam: pertama adalah disiplin
managerial, dimana segala sesuatu
tergantung pada pemimpin  dari
permulaan hingga akhir, kedua adalah
disiplin team dimana kesempurnaan
kerja bermuara dan saling
ketergantungan satu sama lain, dan
saling ketergantungan ini berasal dari
suatu komitmen oleh setiap anggota
terhadap keseluruhan organisasi. Ketiga
adalah disiplin diri dimana pelaksana
tunggal sepenuhnya pada pelatihan,
ketangkasan dan kendala diri. Menurut
Hasibuan (2014) kedisiplinan
merupakan fungsi operatif MSDM yang
terpenting karena semakin baik disiplin
karyawan, semakin tinggi Kinerja dan
prestasi kerja yang dapat dicapai, dari
pendapat  beberapa  ahli dapat
disimpulkan disiplin kerja adalah suatu
usaha dari manajemen organisasi
perusahaan untuk menerapkan atau
menjalankan peraturan ataupun
ketentuan yang harus dipatuhi oleh
setiap karyawan tanpa terkecuali.

KOMITMEN ORGANISASI

Gibson (dalam Nelly, 2013)
berpendapat bahwa komitmen adalah
keterlibatan seorang karyawan yang

menunjukkan adanya rasa
pengidentifikasian ~ dengan  tujuan
perusahaan, perasaan keterlibatan

dalam perusahaan, dan rasa kesetiaan.
Menurut  Newstroom; Hunt dan
Morgan; Steers dan Black (dalam
Sopiah, 2008) komitmen organisasional
ditandai oleh tiga hal, yaitu rasa
percaya yang kuat dan penerimaan
seorang terhadap tujuan dan nilai-nilai
organisasi, keinginan seseorang untuk
melakukan usaha secara sungguh-
sungguh demi organisasi, dan hasrat
yang kuat untuk mempertahankan
keanggotaan dalam suatu organisasi.
Robbins dan Judge (2011)
mendefinisikan komitmen sebagai suatu
keadaan dimana seorang individu
memihak organisasi serta tujuan-tujuan
dan keinginannya untuk
mempertahankan keangotaannya dalam
organisasi. Menurut Robert dan Jackson
(2011)  mendefinisikan  komitmen
organisasi adalah karyawan yakin dan
menerima tujuan organisasional, serta
berkeinginan  untuk tinggal bersama
organisasi tersebut. Berdasarkan
pengertian diatas dapat disimpulkan
bahwa komitmen organisasi merupakan
suatu keadaan yang dirasakan individu
untuk terikat dalam organisasi dan
mempertahankan keanggotaannya
dalam organisasi sehingga mereka tidak
mudah untuk mencari pekerjaan di luar
dari perusahaan tempat mereka bekerja.

METODE PENELITIAN



Berdasarkan tingkat
eksplanasinya, penelitian ini adalah
penelitian eksplanatori, Variabel dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Variabel terikat (Y) adalah kinerja
karyawan

2. Variabel bebas (X) adalah
pendidikan dan pelatihan (X1),
disiplin kerja (X2) dan Komitmen
organisasi (X3)

Populasi

Dalam penelitian ini populasi
yang akan diteliti ialah seluruh
karyawan PT Asuransi bangun askrida
yaitu sebanyak 588 karyawan (Data
per 2019 dari sumber PT.Asuransi
bangun askrida).

Sampel

Pengambilan ~ sampel  dalam
penelitian ini menggunakan rumus
Slovin.  Kriteria populasi dalam
penelitian ini adalah karyawan yang
bekerja di PT. Asuransi Bangun
Askrida yang telah bekerja lebih dari 1
tahun, maka dari 588 karyawan yang
masuk  kategori  populasi  dalam
penelitian ini adalah 545 orang.
Sehingga dari 545 orang diambil
responden  sejumlah 85  orang.
Berdasarkan kriteria populasi yang ada
maka pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan teknik
purposive random sampling, yaitu
pengambilan  sampel  berdasarkan
tujuan dan kriteria tertentu secara acak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Uji Validitas

Berdasarkan uji validitas dari
variabel pendidikan dan pelatihan,
disiplinan kerja, komitmen organisasi
serta kinerja karyawan di atas terlihat
bahwa pada korelasi masing-masing
indikator terhadap total skor konstruk
(pertanyaan) menunjukkan hasil yang
signifikan dan r hitung lebih besar dari
r tabel (r hitung > r tabel), serta
signifikansi < 0.05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa masing-masing
indikator pertanyaan adalah valid

Hasil Uji Reliabilitas

Berdasarkan uji  Reliabilitas
menunjukan  bahwa item - item
kuesioner pendidikan dan pelatihan,
disiplin kerja, komitmen organisasi
serta kinerja karyawan memiliki nilai
Cronbach’s Alpha> 0,70 yang berarti
bahwa semua item-item kuesioner
memenuhi Uji Reliabilitas.

. Hubungan Variabel pendidikan dan

pelatihan dengan Kinerja Karyawan
Berdasarkan  tabel  diatas
menunjukkan bahwa nilai koefisien
korelasi (r hitung) untuk variabel
pendidikan dan pelatihan sebesar
0,839 dan nilai signifikansi sebesar
0,000. Hal tesebut menunjukkan ada
hubungan positif antara variabel
pendidikan dan pelatihan dengan
kinerja karyawan PT.Asuransi Bangun
Askrida.  Nilai  korelasi  terebut
menunjukkan bahwa ada hubungan
positif kuat antara pendidikan dan
pelatihan dengan kinerja karyawan.

. Hubungan Variabel disiplin kerja

dengan Kinerja Karyawan



Berdasarkan  tabel  diatas
menunjukkan bahwa nilai koefisien
korelasi (r hitung) untuk vaiabel
disiplin kerja sebesar 0,688 dan nilai
signifikansi sebesar 0,000. Hal tesebut
menunjukkan ada hubungan positif
antara variabel disiplin kerja dengan
kinerja karyawan PT.Asuransi Bangun
Askrida.  Nilai  korelasi  tersebut
menunjukkan bahwa ada hubungan
poitif kuat antara disiplin kerja dengan
kinerja karyawan.

. Hubungan Variabel komitmen
organisasi dengan Kinerja Karyawan

Berdasarkan  tabel  diatas
menunjukkan bahwa nilai koefisien
korelasi (r hitung) untuk vaiabel
komitmen organisasi sebesar 0,667
dan nilai signifikansi sebesar 0,000.
Hal tesebut menunjukkan ada
hubungan positif antara variabel
komitmen organisasi dengan Kkinerja
karyawan PT.Asuransi Bangun
Askrida.  Nilai  korelasi  tersebut
menunjukkan bahwa ada hubungan
poitif kuat antara komitmen organisasi
dengan kinerja karyawan.

Korelasi berganda

Analisis Korelasi Berganda

Berdasarkan hasil perhitungan
koefisien korelasi berganda diperoleh
nilai r hitung untuk sebesar 0,874
dengan nilai signifikansi sebesar
0,000. Hal tesebut menunjukkan ada
hubungan positif antara variabel
pendidikan dan pelatihan, disiplin
kerja serta komitmen organisasi secara
simultan dengan kinerja karyawan
PT.Asuransi Bangun Askrida. Nilai
korelasi tersebut menunjukkan bahwa

ada hubungan positif kuat antara
pendidikan dan pelatihan, disiplin
kerja serta komitmen organisasi secara
simultan dengan kinerja karyawan.

Hasil ~ analisis  regresi  linier
sederhana

Berdasarkan hasil olah data
analisis  regresi linier  sederhana
menggunakan program SPSS Versi 20,
maka disajikan data sebagai berikut :

a. Pengaruh Variabel Pendidikan
Dan Pelatihan Terhadap Kinerja
Karyawan.

Y =4.548 + 0.742X1 + ¢

Berdasarkan model analisis regresi
sederhana di atas terlihat bahwa
koefisien  regresi untuk variabel
Pendidikan dan Pelatihan sebesar
0,742 dan bertanda positif. Hal ini
berarti ada pengaruh positif antara
variabel pendidikan dan pelatihan
terhadap kinerja karyawan. Dengan
demikian  jika  pendidikan  dan
pelatihan semakin baik maka kinerja
karyawan akan meningkat.

b. Pengaruh Variabel Disiplin Kerja

terhadap Kinerja Karyawan

Y =5.906 + 0,643X> + ¢

Berdasarkan model analisis regresi
sederhana di atas terlihat bahwa
koefisien regresi untuk variabel
disiplin kerja sebesar 0,643 dan
bertanda positif. Hal ini berarti ada
pengaruh  positif antara variabel
disiplin  kerja  terhadap  kinerja
karyawan. Dengan demikian jika
disiplin  kerja semakin baik maka
kinerja karyawan akan meningkat



c. Pengaruh Variabel Komitmen
Organisasi terhadap Kinerja
Karyawan
Y =9.422 + 0.493X3 + ¢

Berdasarkan model analisis
regresi sederhana di atas terlihat
bahwa koefisien regresi untuk variabel
Komitmen organisasi sebesar 0,493
dan bertanda positif. Hal ini berarti ada
pengaruh  positif antara variabel
komitmen organisasi terhadap kinerja
karyawan. Dengan demikian jika
komitmen organisasi semakin baik
maka  kinerja  karyawan  akan
meningkat.

Hasil  Analisis
Berganda

Regresi  Linier

Berdasarkan perhitungan
regresi  linier  berganda  antara
pendidikan dan pelatihan (Xz1), disiplin
kerja (X2), komitmen organisasi (X3)
secara simultan terhadap kinerja (Y)
karyawan PT. Asuransi Bangun
Askrida dengan menggunakan SPSS
20.0, maka diperoleh hasil sebagai
berikut:

Y = 2577 + 0,486 X1 + 0,214 Xo+
0,161 X3+ ¢

. Koefisien regresi konstanta diketahui
sebesar 2,577 artinya apabila variabel
bebas yang meliputi pendidikan dan
pelatihan,  disiplin  kerja  serta
komitmen organisasi dianggap tetap
maka nilai variabel terikat yaitu
Kinerja sebesar 2,577.

. Bz(Nilai Koefisien regresiXi) variabel
pendidikan dan pelatihan diketahui
sebesar 0,486 dan bernilai positif
artinya  semakin  tinggi  tingkat

pendidikan dan pelatihan maka
semakin tinggi atau meningkatnya
Kinerja karyawan PT. Asuransi
Bangun Askrida. Sebaliknya, semakin
rendah  pendidikan dan pelatihan,
maka cenderung akan semakin
menurunnya kinerja karyawan pada
PT. Asuransi Bangun Askrida.

. B2 (Nilai Koefisien regresi X2) variabel

disiplin kerja diketahui sebesar 0,214
dan bernilai positif artinya semakin
tinggi tingkat disiplin kerja maka
semakin tinggi atau meningkatnya
Kinerja karyawan PT. Asuransi
Bangun Askrida. Sebaliknya, semakin
rendah disiplin kerja, maka cenderung
akan semakin menurunnya Kkinerja
karyawan pada PT. Asuransi Bangun
Askrida.

. B3 (Nilai Koefisien regresi Xs) variabel

komitmen organisasi diketahui sebesar
0,161 dan bernilai positif artinya
semakin tinggi tingkat komitmen
organisasi maka semakin tinggi atau
meningkatnya  kinerja  karyawan
PT. Asuransi Bangun Askrida.
Sebaliknya, semakin rendah komitmen
organisasi, maka cenderung akan
semakin menurunnya Kinerja
karyawan pada PT. Asuransi Bangun
Askrida

Pengujian Hipotesis 1

Hasil ~ pengujian  pengaruh
pendidikan dan pelatihan (X1) terhadap
Kinerja karyawan diperoleh nilai t =
6,545 > t tabel sebesar 1,990 dengan
signifikansi (p <  0,05). Dengan
signifikansi yang lebih kecil dari 0,05
dan arah koefisien positif, maka
diperoleh bahwa HO ditolak H1
diterima. Hal ini berarti bahwa



pendidikan dan pelatihan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan Uji t Variabel Pendidikan
Dan Pelatihan

Pengujian Hipotesis 2

Hasil  pengujian  pengaruh
disiplin kerja (X2) terhadap kinerja
karyawan diperoleh nilai t = 3,171> t
tabel sebesar 1,990 dengan signifikansi
(p < 0,05). Dengan signifikansi yang
lebih kecil dari 0,05 dan arah koefisien
positif, maka diperoleh bahwa HO
ditolak H2 diterima. Hal ini berarti
bahwa disiplin kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan

Pengujian Hipotesis 3

Hasil  pengujian  pengaruh
komitmen organisasi (X3) terhadap
kinerja karyawan diperoleh nilai t =
3,116 > t tabel sebesar 1,990 dengan
signifikansi (p <  0,05). Dengan
signifikansi yang lebih kecil dari 0,05
dan arah koefisien positif, maka
diperoleh bahwa HO ditolak H3
diterima. Hal ini berarti bahwa
komitmen organisasi  berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan

Uji F Statistik

Untuk menguji model regresi
dari pengaruh variabel bebas secara
bersama-sama diuji dengan
menggunakan uji F. sebagai berikut :
Uji statistic F pada dasarnya
menunjukkan apakah semua variabel
bebas (Komitmen Organisasi, Disiplin

Kerja, Pendidikan Dan Pelatihan) yang
dimasukkan dalam model mempunyai
pengaruh secara bersama-sama
terhadap variabel terikat (kinerja
karyawan). Untuk menguji apakah
model linier tersebut sudah tepat atau
belum, maka  dilihat  dengan
membandingkan probabilitas dari hasil
perhitungan uji F. Jika menunjukkan
nilai probalitas < 0.05 maka model
dalam regresi tersebut merupakan
model yang Fit. Dengan melihat hasil
di atas nilai F hitung sebesar 87,401 >
F  Tabel sebesar 2,68 dengan
signifikansi < 0.05 sehingga dapat
dikatakan bahwa hasil uji
menunjukkan ~ model yang fit
(Goodness of Fit).

Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (adjusted
R2) untuk mengukur seberapa besar
kemampuan variabel bebas dalam
menerangkan variabel terikat. Hasil
perhitungan regresi dapat diketahui
bahwa koefisien determinasi (adjusted
R?) yang diperoleh sebesar 0,764. Hal
ini berarti 76,4% kinerja karyawan
dapat dijelaskan dari 3 variabel yaitu
Komitmen Organisasi, Disiplin Kerja,
Pendidikan dan Pelatihan. Sedangkan
23,6% dipengaruhi oleh variable lain.

Pembahasan Hasil Penelitian
Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan

terhadap kinerja karyawan

Hasil pengujian hipotesis (H1)
telah membuktikan terdapat pengaruh
antara pendidikan dan pelatihan



terhadap kinerja karyawan. Melalui
hasil penelitian menunjukkan
pengaruh pendidikan dan pelatihan
(X1) terhadap kinerja karyawan
diperoleh nilai t = 6,545 > t tabel
sebesar 1,990 dengan signifikansi (p <
0,05). Hal ini berarti bahwa
pendidikan dan pelatihan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan di PT. Asuransi Bangun
Askrida.

Pengaruh disiplin kerja terhadap
kinerja karyawan

Hasil pengujian hipotesis (H2)
telah membuktikan terdapat pengaruh
antara disiplin kerja terhadap kinerja
karyawan. Melalui hasil penelitian
menunjukkan pengaruh disiplin kerja
(X2) terhadap kinerja karyawan
diperoleh nilai t = 3,171 > t tabel
sebesar 1,990 dengan signifikansi (p <
0,05). Hal ini berarti bahwa disiplin
kerja  berpengaruh  positif  dan
signifikan terhadap kinerja karyawan
PT. Asuransi Bangun Askrida.

Pengaruh  komitmen organisasi
terhadap kinerja karyawan

Hasil pengujian hipotesis (H3)
telah membuktikan terdapat pengaruh
antara komitmen organisasi terhadap
kinerja  karyawan. Melalui hasil
penelitian  menunjukkan  pengaruh
komitmen organisasi (X3) terhadap
kinerja karyawan diperoleh nilai t =
3,116 > t tabel sebesar 1,990 dengan
signifikansi (p < 0,05). Hal ini berarti

bahwa komitmen organisasi
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja karyawan

PT. Asuransi Bangun Askrida.

Uji statistic F  pada dasarnya
menunjukkan apakah semua variabel
bebas (Komitmen Organisasi, Disiplin
Kerja, Pendidikan Dan Pelatihan) yang
dimasukkan dalam model mempunyai
pengaruh secara bersama-sama
terhadap variabel terikat (kinerja
karyawan). Untuk menguji apakah
model linier tersebut sudah tepat atau
belum, maka  dilihat  dengan
membandingkan probabilitas dari hasil
perhitungan uji F. Jika menunjukkan
nilai probalitas < 0.05 maka model
dalam regresi tersebut merupakan
model yang Fit. Dengan melihat hasil
di atas nilai F hitung sebesar 87,401 >
F  Tabel sebesar 2,68 dengan
signifikansi < 0.05, hal ini
menunjukkan bahwa secara bersama
sama variabel pendidikan  dan
pelatihan,  disiplin  kerja  serta
komitmen organisasi  berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan di PT.Asuransi Bangun
Askrida. Sehingga dapat dikatakan
bahwa hasil uji menunjukkan model
yang fit (Goodness of Fit).

PENUTUP
Kesimpulan

1. Berdasarkan  hasil  pengujian
hipotesis dalam penelitian ini,
menunjukkan  bahwa  variable
pendidikan dan pelatihan (X1)
memiliki pengaruh positif
terhadap kinerja karyawan. Dari
pengujian statistik yang telah di
lakukan, di peroleh nilai statistic t
hitung = 6,545 > t table
sebesar1,990 dengan signifikansi



(p<0,05). Dengan signifikansi
yang lebih kecil dari 0,05 dan arah
koefisien  positif,  makadapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak,
dan H: dapat diterima.  Hal
tersebut berarti bahwa, variabel
pendidikan dan pelatihan memiliki
pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan  hasil  pengujian
hipotesis dalam penelitian ini,
menunjukkan  bahwa  variabel
disiplin  kerja (X2) memiliki
pengaruh positif terhadap kinerja
karyawan. Dari pengujian statistik
yang telah di lakukan, di peroleh
nilai statistic t hitung = 3,171 > t
table sebesar 1,990 dengan
signifikansi  (p<0,05). Dengan
signifikansi yang lebih kecil dari
0,05 dan arah koefisien positif,
maka dapat disimpulkan bahwa Ho
ditolak, dan H: dapat diterima.
Hal tersebut berarti bahwa,
variabel disiplin kerja memiliki
pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan  hasil  pengujian
hipotesis dalam penelitian ini,
menunjukkan  bahwa  variabel
komitmen organisasi (X3)
memiliki pengaruh positif
terhadap kinerja karyawan. Dari
pengujian statistik yang telah di
lakukan, di peroleh nilai statistic t
hitung = 3,116 > t table sebesar
1,990 dengan signifikansi
(p<0,05). Dengan signifikansi
yang lebih kecil dari 0,05 dan arah
koefisien positif, maka dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak,
dan Hs dapat diterima.  Hal
tersebut berarti bahwa, variabel

komitmen organisasi memiliki
pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan.

4. Berdasarkan  hasil  pengujian
hipotesis dalam penelitian ini,
menunjukkan bahwa  secara
simultan variabel pendidikan dan
pelatihan, disiplin  kerja serta
komitmen organisasi (X1,X2 dan
X3) memiliki pengaruh positif
terhadap kinerja karyawan. Dari
pengujian statistik F yang telah di
lakukan, di peroleh nilai F hitung
sebesar 87,401 > F table sebesar
2,68 dengan signifikansi < 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa
HO ditolak, dan H4 dapat diterima.

Keterbatasan

Penelitian yang dilakukan saat ini
masih terdapat banyak kekurangan,
kendala dan keterbatasan-keterbatasan
yang ditemui diantaranya sebagai
berikut:

1. Masih terdapat jawaban kuesioner
yang kurang konsisten menurut
pengamatan peneliti. Karena
kecenderungan kekurang telitian
responden terhadap pernyataan
dalam questioner yang diberikan
sehingga terjadi tidak konsisten
terhadap  jawaban  kuesioner.
Namun hal ini bisa diantisipasi
oleh  peneliti  dengan  cara
mendampingi  dan  mengawasi
responden dalam memilih jawaban
agar responden fokus dalam
menjawab pernyataan yang di
berikan.

2. Pada penelitian ini  memiliki
keterbatasan pada jumlah



respondennya yang masih sedikit,
yaitu berjumlah 85 orang karena
terbatasnya biaya dan tenaga bagi
peneliti, sehingga diharapkan pada
penelitian  selanjutnya  untuk
melakukan  penelitian  dengan
sampel dan respondennya yang
lebih besar lagi

Ketersedian data pendukung yang
terbatas yang diberikan dari kantor
dan tidak semunya merupakan data
terbaru.

Saran

Berdasarkan  kesimpulan yang

telah di lakukan maka saran yang
dapat di berikan dalam penelitian ini
yaitu :

1.

Bagi perusahaan

PT. Asuransi Bangun Askrida

sebagai perusahaan jasa asuransi

yang dapat bersaing dengan
perusahaan jasa asuransi lainnya
hendaknya dapat meningkatkan

Kinerja karyawannya.

Berdasarkan kesimpulan yang

telah  dikemukakan di atas,

dikemukakan beberapa saran
sebagai berikut :

a. Berdasarkan hasil yang di
peroleh, pendidikan dan
pelatihan mempunyai pengaruh
positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan. Dengan hasil
penelitian ini diharapkan agar
PT. Asuransi bangun askrida
dapat meningkatkan
pendidikan  dan  pelatihan
karyawan khususnya dalam
pemberian materi yang di
sampaikan untuk mendukung
pekerjaan sehari hari.

b. Berdasarkan hasil penelitian,
disiplin  kerja  mempunyai
pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja  karyawan.
Dengan hasil penelitian ini
diharapkan agar PT.Asuransi

bangun askrida dapat
meningkatkan disiplin kerja di
perusahaannya. Agar
kedisiplinan  dapat tercapai
dengan baik perlu
memperhatikan aspek

ketepatan waktu dalam bekerja,
kerapian, ketrampilan dalam
menggunakan  perlengkapan
dan peralatan Kkerja, patuh
terhadap peraturan dan
Pemimpinnya, bertanggung
jawab akan pekerjaannya.

c. Berdasarkan hasil penelitian,
komitmen organisasi
mempunyai pengaruh terhadap
kinerja karyawan. Dengan hasil
penelitian ini diharapkan agar
PT.Asuransi bangun askrida
dapat meningkatkan komitmen
organisasi  khususnya dalam
mentaati peraturan dan
kebijakan perusahaan.

d. Dalam peningkatan Kinerja
perlu di perhatikan aspek
kuantitas dan kualitas kerja,
keandalan  dalam  bekerja,
inisiatif ~ akan pekerjaan,
kerajinan dalam bekerja, sikap
yang baik, selalu hadir tepat
waktu dalam bekerja.

Bagi penelitian selanjutnya

a. Hasil dari uji R?2 menunjukkan
bahwa masih ada variabel
variabel lain yang harus di
perhatikan, penelitian



penelitian lebih lanjut

hendaknya menambahkan
variabel lain yang dapat
mempengaruhi kinerja

karyawan, karena semakin baik
kinerja karyawan maka akan
semakin  baik pula bagi
perusahaan.

b. Memperluas  populasi  dan
sampel penelitian yang
digunakan. Banyaknya jumlah
populasi dan sampel yang
digunakan  untuk  melihat
Kinerja suatu organisasi secara
lebih objektif dan menyeluruh.
Diharapkan penelitian yang
selanjutnya memilih populasi
yang lebih  besar  agar
mendapatkan hasil yang lebih
baik.

c. Memperbanyak jumlah
responden yang menjadi objek
penelitian. Dengan banyaknya
populasi yang diteliti, maka
jumlah responden yang dipilih
dalam penelitian juga akan
menjadi lebih banyak. Salah
satu cara untuk mendapatkan
hasil penelitian yang lebih baik
adalah dengan meningkatkan
taraf signifikansi  responden
jika  menggunakan  rumus
slovin dan menentukan jumlah
sampel.
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